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Abstrak 

Nur Rahmah Hanim Maf’ula NIM 07010522013. Waithood Kontemporer: 

Kontekstualisasi Hadis Tabattul (HR. Aḥmad no.12613) dengan Perspektif Gender. 

Penelitian ini membahas mengenai hadis larangan tabattul riwayat Imam Aḥmad 

ibn Ḥanbal nomor indeks 12613 serta relevansinya dengan fenomena waithood 

dalam perspektif gender. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis 

tabattul, menjelaskan pemaknaan hadis tersebut, serta mengkontekstualisasikannya 

dengan fenomena waithood yang berkembang dalam masyarakat Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan. Analisis 

kualitas hadis dilakukan melalui takhrij serta kritik sanad dan matan. Pemaknaan 

hadis dianalisis menggunakan pendekatan hermeneutika ma‘nā cum maghzā, 

sementara perspektif gender digunakan untuk membaca fenomena waithood dalam 

konteks sosial kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tabattul 

riwayat Imam Aḥmad ibn Ḥanbal nomor indeks 12613 berstatus shahih baik dari 

sanad dan juga matannya dengan begitu hadis tersebut dapat dijadikan hujjah. 

Pemaknaan hadis menunjukkan bahwa larangan tabattul ditujukan pada praktik 

asketisme ekstrem yang memutus keterlibatan dari kehidupan sosial dan 

pernikahan, bukan pada kondisi belum menikah secara umum. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa kontekstualisasi hadis tabattul dengan fenomena waithood 

tidak dimaksudkan untuk menyamakan keduanya, melainkan untuk menegaskan 

prinsip keseimbangan hidup. Waithood muncul sebagai kondisi sosial yang 

dipengaruhi faktor pendidikan, ekonomi, kesiapan personal, dan relasi gender, 

sedangkan tabattul merujuk pada pilihan asketik yang memutus diri dari 

pernikahan. Dalam konteks Indonesia, temuan ini menunjukkan adanya 

ketimpangan gender, di mana perempuan menghadapi tekanan sosial yang lebih 

besar ketika memilih atau mengalami penundaan pernikahan.Dengan begitu, 

pembacaan hadis tabattul secara kontekstual digunakan bukan untuk melegitimasi 

tekanan sosial yang tidak seimbang, khususnya terhadap perempuan. 

Kata Kunci: Hadis Tabattul, Waithood, Ma‘nā Cum Maghzā, Gender. 
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